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PENDAHULUAN KAJIAN PERENCANAAN

Kota Pekalongan saat ini merupakan Kota yang telah berkembang pesat. Dapat dibuktikan dengan perkembangan Perencanaan didasari dengan analisis data dan studi pustaka mengenai berbagai jenis hotel. Dari hal tersebut,
berbagai sektor, khususnya bisnis dan pariwisata. Berkembangnya dua sektor ini berdampak dengan banyaknya orang yang Hotel Bintang 4 menjadi pilihan yang paling tepat mengingat Kota Pekalongan berkembang di sektor bisnis dan pariwisata
datang ke Kota Pekalongan guna melakukan bisnis ataupun perkumpulan seperti seminar dan pameran juga berkunjung ke dan juga didukung oleh lokasi perencanaan yang berada di pusat kota.
lokasi wisata yang ada di Kota Pekalongan dimana sudah banyak tempat wisata di Kota Pekalongan yang mulai dikembangkan Lokasi tapak dipilih karena lokasi tapak yang strategis, berada di pusat kota, mudah diakses dan view yang menghadap ke
oleh pemerintah. Kota Pekalongan sehingga mendukung kenyamanan pebisnis dan wisatawan di Kota Pekalongan.

Untuk mengantisipasi semakin berkembangnya sektor bisnis, wisata dan transportasi yang mengakibatkan lebih
banyak orang datang ke Kota Pekalongan terutama pengunjung domestic maupun mancanegara yang sedang berpergian untuk Data Tapak
sebagai wisatawan maupun pebisnis, maka Kota Pekalongan membutuhkan fasilitas akomodasi untuk menginap, salah satunya Lokasi : JI. Merdeka No 22 Kraton Lor, Pekalongan Utara, Kota Pekalongan
yaitu hotel Bintang 4 yang menyediakan fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan pengunjung yang berkunjung ke Kota Luas Tapak - +1.800 m?

Pekalongan. Jenis Jalan : Jalan Kolektor Sekunder
Sesuai  dengan  ketentuan Batas - batas
KONSEP DAN TEORI PERANCANGAN e ot joraa, fare e i pertokomn
(RDTR) Kota Pekalongan, maka: Selatan : Pertokoan
Timur : Pertokoan

Perancangan Hotel Bintang 4 di Kota Pekalongan merupakan bangunan hotel dengan tempat pertemuan didalamnya. Egg X gOT/o Luas Lahan Barat : SPBU Kota

Unit kamar hotel yang ada terdiri dari 90 unit kamat standart, 28 unit kamar deluxe, dan 6 unit kamar suite. Fasilitas KLB :25

penunjang yang ada didalamnya yaitu area pertemuan, restoran, bar, kolam renang, dan fitness center/ Gym.

Konsep perancangan Hotel Bintang 4 di Kota Pekalongan ini menerapkan konsep Arsitektur Modern. Aristektur Modern
merupakan upaya mendesain bangunan dengan gaya karakteristik serupa yang mengutamakan kesederhanaan bentuk dan
mnghapus segala macam ornament.

Studi banding dilakukan dalam menentukan gambaran fasilitas dan tipikal bangunan. Studi banding yang
dilakukan terdapat dua hotel yaitu Hotel Horison Pekalongan dan Hotel Louis Kienne Semarang. Selain melakukan studi
banding, dilakukan kajian terhadap standar bangunan dari standarisasi hotel dan Permen Parekraf RI Nomor
PM.53/HM.001/MPEK/2013.

O N PENERAPAN PADA DESAIN

N
Tapak eksisting Massa bangunan mengikuti Penambahan massa bangunan
bentuk lahan sebagai transisi antara area publik

dan tower sebaga area privat

e R W ! b ‘
Adanya core dan lift yang Penambahan massa tower Bentuk tower pada sisi barat terdapat
diletakkan di sisi pojok massa menyesuaikan kebutuhan ruang pengurangan massa bangunan agar
untuk area privat (kamar) matahari tidak langsung menembus
sisi timur massa
Zonasi

Zonasi terbagi menjadi 5, yaitu:
Perancangan Hotel Bintang 4 di Kota Pekalongan

ini menerapkan konsep arsitektur modern. Bentuk dari
bangunan ini hanya mengikuti site dari perancangan.
Material yang digunakan pada perancangan ini juga
Kegiatan Penunjang : berupa fasilitas-fasilitas yang bersifat semi publik merupakan material yang ramah lingkungan yang
digabungkan dengan konsep arsitektur modern. Jendela
yang besar merupakan salah satu respon terhadap view
yang juga diberi sunshading pada kamar-kamar hotel ini
menggunakan material aluminium untuk meminimalisir

cahaya matahari yang masuk yang juga membentuk fasad
Kegiatan Pengelola : berupa ruang kantor pengelola dari hotel ini.

Kegiatan Utama : berupa kamar yang diletakkan ditoweruntuk mendapatkan
view yang terbaik dan juga menghindari kebisingan karena bersifat privat

Kegiatan Penerimaan : kegiatan yang bersifat publik yang dapat diakses oleh
semua orang

Servis : ruang untuk mewadahi kebutuhan Hotel

KESIMPULAN

Perancangan Hotel Bintang 4 di Kota Pekalongan dengan konsep Arsitektur Modern dengan memaksimalkan
pencahayaan, sirkulasi udara, suhu agar penghuni dapat merasakan kenyamanan juga dapat digunakan untuk menampung para
wisatawan dan memberikan fasilitas bagi para pebisnis.
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